
- 1 - 

RINGKASAN ADAB ISLAM 
 
 

Islam adalah agama yang mengatur semua sisi 
kehidupan, mulai dari perkara yang kecil hingga perkara 

yang besar. Hingga orang-orang kafir pernah bertanya 
kapada Salman y; 

 

مُكُمْ نبَِيُّكُمْ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ كُلَّ ؼَيْءٍ  قَدْ ػَلِّ
 َ َ ً ااِْ سَاءَُ  قَ اَ َ َ  اَ  َخَلّلٌ 

 
“Nabi kalian benar-benar telah mengajarkan segala hal 
hingga masalah buang hajat?” Salman y menjawab, 

“Benar.”1 

 
Diantara perkara yang diatur di dalam syari‟at 

Islam adalah tentang masalah adab. Sangat banyak 

hadits-hadits yang menerangkan tentang masalah adab, 
yang menunjukkan bahwa Islam sangat memperhatikan 

masalah tersebut. Karena demikian pentingnya masalah 
adab, sehingga seorang suami berkewajiban untuk 
mengajarkan kepada keluarganya adab dan ilmu agama.  

Allah q berfirman; 

 

 يَ   يَهَُ  ااَرِيْنَ آمَنىُْا قُىْا  نَْفُعَكُمْ وَ َهْلِيّْكُمْ نَ زًا

 

                                                 
1
 HR. Muslim Juz 1 : 262. 
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“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah diri 
kalian dan keluarga kalian dari api Neraka.”2 
 

„Ali y ketika menafsirkan ayat ini, mengatakan; 

 

مُىْهُمْ    َّ ِ ىُْهُمْ وَػَلِّ

 
“Ajarkanlah adab kepada mereka dan ajarkanlah (ilmu 
agama) kepada mereka.”3 

 
Berikut ini akan dibahas secara ringkas tentang 

beberapa adab yang diatur di dalam Islam, mulai dari 
adab; makan, di masjid, berdoa, membaca Al-Qur‟an, 
bertamu, menjenguk orang sakit,  berpergian, hingga adab 

tidur. Semoga dengan mempelajari adab-adab tersebut 
semakin melengkapi kesempurnaan amalan Islam kita 

sehari-hari. Sehingga dengan demikian nilai-nilai Islam 
benar-benar akan tercermin pada perilaku kita. Akhirnya 
semoga kehadiran risalah ini dapat memberikan banyak 

bermanfaat bagi para pembaca dan segenap kaum 
muslimin. 

 
 
 

 
 

 
 
 

                                                 
2
 QS. At-Tahrim : 6. 

3
 Tafsirul Qur‟anil „Azhim.  
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ADAB KETIKA MAKAN 
 
 

Allah q memerintahkan kepada orang-orang yang 

beriman agar mereka memakan makanan yang halal yang 
telah Allah q rizkikan kepada mereka. Allah q 

berfirman; 
 

بً  وَاتَُّ ىا الَلََّ ااَرِيْ  وَكُلُىْا مِمَ  زَشَقَكُمُ الَلَُّ َ لََلًً طيَِّّ
 . نَُْ مْ ِ هِ مُْ مِنىُْ َ 

 
“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa 

yang Allah telah Allah rizkikan kepada kalian, dan 
bertaqwalah kepada Allah yang kalian beriman kepada-

Nya.”4 
 

Diantara bentuk syukur terhadap nikmat makanan 

yang telah Allah q karuniakan kepada kita adalah 

dengan melaksanakan adab-adab ketika makan. Diantara 
adab ketika makan adalah : 

 

1. Duduk Ketika Makan 

Duduk yang terbaik ketika makan adalah seperti 

duduk ketika duduk antara dua sujud dalam shalat. 
Karena inilah yang dicontohkan oleh Rasulullah a. 

Sebagaimana diriwayatkan dari „Abdullah bin Busr y, ia 

berkata; 
 

                                                 
4
 QS. Al-Ma‟idah : 88. 
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َ دَثًَ .  َهْدَيُْ  اِلنبَِيِّ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ ؼَ  ً 
. زَظُىْاُ الَلَِّ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ ػَلًَ زُكْبََ يّْهِ يَْ كُلُّ 

إَِ  الَلََّ خَؼَلَنِيْ  : مَ هَرِِ  ااْدَلْعَُ   َ َ  اَ :  َ َ  اَ  َػْسَاِ يلٌ 
 .ػَبْدًا كَسِيْمَ ، وَاَمْ يَدْؼَلْنِيْ خَبَ زًا ػَنِيّْدًا

 

“Aku memberikan hadiah kepada Nabi a (daging) 
kambing. Lalu beliau langsung melipat kakinya (dan) 

makan. Seorang badui bertanya, ”Duduk apa ini?” 
Rasulullah a menjawab, “Sesungguhnya Allah 

menjadikanku hamba yang mulia dan tidak menjadikanku 
seorang yang sombong dan angkuh.”5 

 

2. Menghindari Makanan yang Masih Panas  

Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari Abu 
Hurairah y, ia berkata; 

 

 .لًَ يَْ كُلّْ طؼََ الٌ َ َ ً يَرْهََ   ََ  زَ ُ 

 
“Janganlah memakan makanan hingga telah hilang 

asapnya.”6 
 

 

                                                 
5
 HR. Ibnu Majah : 3263. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 1740. 
6
 HR. Baihaqi Juz 7 : 14408. Atsar in i dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 1978. 



- 5 - 

3. Tidak Meniup Makanan dengan Nafas 

Diriwayatkan dari „Abdullah bin Abu Qatadah, dari 
bapaknya y; 

 

 ََ  اانبَِيَ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ نهًََ  َْ  يََ نفََطَ ِ ي 
نَ ءِ   .ااِْ

 
“Bahwa Nabi a melarang bernafas di dalam wadah 

(makanan).”7 
 

4. Makan Bersama 

Termasuk hal yang dicintai oleh Allah q, 

dianjurkan oleh Rasulullah a, serta mendatangkan 

keberkahan adalah makan bersama. Salah seorang 
sahabat bertanya kepada Rasulullah a, Wahai 

Rasulullah, sesungguhnya kami makan, tetapi tidak 

pernah merasa kenyang” Rasulullah a bersabda, 
”Mungkin kalian makan sendiri-sendiri.” Mereka 

menjawab, ”Ya” Rasulullah a bersabda; 

 

اِخَْ مِؼُىْا ػَلًَ طؼََ مِكُمْ، وَاذْكُسُوْا اظْمَ الَلَِّ ػَلَيّْهِ يبَُ زِكْ 
 .اَكُمْ ِ يّْهِ 

 

“Kumpulkanlah makanan-makanan kalian dan bacalah 
nama Allah, niscaya Allah akan memberikan keberkahan 
kepada kalian pada makanan (tersebut).”8 

                                                 
7
 HR. Muslim Juz 1 : 267. 



- 6 - 

5. Membaca Basmalah dan Berdoa 

Seorang muslim hendaknya membaca basmalah 
terlebih dahulu sebelum memulai makan. Dan jika ia lupa 

membaca basmalah pada permulaan makannya, maka 
hendaknya ia mengucapkan;  

 ِ عْمِ الَلَِّ ِ يْ  وََاهِِ وَآآِسِ ِ 
“Dengan nama Allah, di awal dan di akhirnya.”9 

 
Lalu membaca doa makan, dengan mengucapkan; 

  

 ااَلَهُمَ  َ زِكْ انََ  ِ يّْهِ وَ طَْؼِمْنَ  آَيّْسًا مِنْهُ 
 

“Ya Allah, berikanlah keberkahan pada (makanan) ini. 
Dan berilah kami makanan yang lebih baik dari 

makanan (ini).”10 
 
Adapun jika yang akan diminum adalah susu, maka 

doa yang diucapkan adalah; 
 

 ااَلَهُمَ  َ زِكْ انََ  ِ يّْهِ وَشِْ نَ  مِنْهُ 
 

“Ya Allah, berikanlah keberkahan pada (minuman) ini. 
Dan berilah kami tambahan dari susu tersebut.”11 

                                                                                              
8
 HR. Ibnu Majah : 3286. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 142. 
9
 HR.Tirmidzi Juz 4 : 1858. Hadits in i dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 1323. 
10

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3455. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahih Sunan Tirmidzi. 
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6. Makan dan Minum dengan Tangan Kanan 

Wajib bagi setiap muslim untuk makan dan minum 
dengan tangan kanannya. Sebagaimana diriwayatkan dari 

„Umar bin Abi Salamah y, ia berkata; 

 

كُنُْ  غُلََمً  ِ يْ ِ دْسِ زَظُىْاِ الَلَِّ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ 
وَظَلَمَ وَكَ نَْ  يَدَيَ تَّطِيّْػُ ِ ي ااصَّحْفَِ  َ َ  اَ اِيْ 
زَظُىْاُ الَلَِّ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ يَ  غُلََاُ ظَمِّ الَلََّ 

 وَكُلّْ ِ يَّمِيّْنَِ  وَكُلّْ مِمَ  يَلِيَّْ  

 
“Aku dahulu adalah seorang anak yang berada dalam 
pemeliharaan Rasulullah a. Dan tanganku terburu-buru 

masuk ke dalam nampan. Maka Rasulullah a bersabda 

kepadaku, “Wahai anak, Bacalah bismillah, makanlah 
dengan tangan kananmu, dan makanlah yang dekat 

denganmu.”12  
 

7. Memulai Makan dari Pingggir Piring 

Karena memulai makan dari pinggir dapat 
mendatangkan keberkahan pada makanan. Diriwayatkan 

dari Ibnu „Abbas p ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

                                                                                              
11

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3455. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahih Sunan Tirmidzi. 
12

 HR. Bukhari Juz 5 : 5061. 
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. إِذَا وََ غَ ااطؼََ اَ، َ ُ رُوْا مِنْ َ  َ ِ هِ، وَذَزُوْا وَظَطهَُ 
 .َ ِ َ  ااْبَسَكََ  تّنَْصِاُ ِ يْ وَظَطِهِ 

 
“Jika dihidangkan makanan, maka ambillah dari 

pinggirnya dan akhirkanlah tengahnya. Karena 
keberkahan turun di tengahnya.”13 
 

8. Membersihkan Jari-jemari  

Apabila seseorang telah selesai makan, maka 

hendaknya ia membersihkan jari-jemarinya dengan 
mulutnya terlebih dahulu sebelum ia mencuci tangannya 
tersebut. Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

إِذَا  كََلَّ  ََ دُكُمْ طؼََ مً  َ لََ يَمْعَحْ يَدَُ  َ َ ً يَلْؼََ هَ  
 . وَْ يُلْؼَِ هَ 

 
“Jika salah seorang diantara kalian telah selesai makan, 

maka janganlah ia mencuci tangannya hingga ia 
membersikannya (dengan mulutnya) atau dibersihkan 
(oleh orang lain).”14 

 
 

 

                                                 
13

 HR. Ibnu Majah : 3277. Hadits ini d ishahihkan oleh Syaikh A l-

Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 829. 
14

 HR. Muslim Juz 3 : 2031. 



- 9 - 

9. Berdoa Setelah Selesai Makan 

Setelah selesai makan disunnahkan untuk membaca 
doa; 

 ااَرِيْ  طَْؼَمَنِيْ هَرَا وَزَشَقَنِيّْهِ مِنْ غَيّْسِ َ ىْاٍ emااَْحَمْدُ اهََِِ
ًْ وَلًَ قُىَ ٍ 

 مِنِّ

“Segala puji bagi Allah yang telah memberiku makanan 
ini dan telah memberiku rizki, tanpa daya dan upaya 

dariku.”15 
 

Keutamaannya membaca doa tersebut adalah 
sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan 
dari Sahl bin Muadz bin Anas Al-Juhni, dari bapaknya 

y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

ااَْحَمْدُ اهََََِِخ ااَرِيْ  طَْؼَمَنِيْ هَرَا :  مَنْ  كََلَّ طؼََ مً  َ َ  اَ 
ًْ وَلًَ قُىٍَ ، غُفِسَ اهَُ مَ  تََّ دَاَ 

وَزَشَقَنِيّْهِ مِنْ غَيّْسِ َ ىْاٍ مِنِّ
 .مِنْ ذَنْبِهِ 

“Barangsiapa yang telah selesai makan dan ia 
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah 

memberiku makanan ini dan telah memberiku rizki, 
tanpa daya dan upaya dariku.” Maka dosanya yang telah 

lalu akan diampuni.”16 

                                                 
15

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3458 dan Ibnu Majah : 3285. Hadits ini 

dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 1989. 
16

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3458 dan Ibnu Majah : 3285. Hadits ini 

dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 1989. 
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ADAB DI MASJID 
 
 

Masjid merupakan tempat yang paling dicintai oleh 
Allah q. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y, sesungguhnya Rasulullah a bersabda; 

 

 ََ ُ  ااْبَلََِ  إِاًَ الَلَِّ مَعَ خِدُهَ  وَ َْ غَضُ ااْبِلََِ  إِاًَ 
 .الَلَِّ  ظَْىَاقُهَ 

 
“Negeri yang paling dicintai Allah adalah masjid-
masjidnya dan negeri yang paling dibenci Allah adalah 

pasar-pasarnya.”17 
 

Karena masjid merupakan tempat yang mulia, 
maka ada beberapa adab yang perlu diperhatikan ketika 
di masjid, diantara adalah : 

 
1. Berdoa Ketika Berjalan Menuju Ke Masjid 

Doa ketika berjalan menuju ke masjid adalah; 
 

ااَلَهُمَ اخْؼَلّْ اِيْ ِ يْ قَلْبِيْ نىُْزًا وَِ يْ اعَِ نِيْ نىُْزًا وَِ يْ 
ظَمْؼِيْ نىُْزًا وَِ يْ  صََّسِيْ نىُْزًا وَمِنْ َ ىْقِيْ نىُْزًا وَمِنْ 
تَّحِْ يْ نىُْزًا وَػَنْ يَمِيّْنِيْ نىُْزًا وَػَنْ ؼِمَ اِيْ نىُْزًا وَمِنْ 

                                                 
17

 HR. Muslim Juz 1 : 671. 
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 يَّْنِ يَدَيَ نىُْزًا وَمِنْ آَلْفِيْ نىُْزًا وَاخْؼَلّْ ِ يْ نفَْعِيْ 
 نىُْزًا وَ َػْظِمْ اِيْ نىُْزًا

 
“Ya Allah, jadikanlah di dalam hatiku ada cahaya, di 

lisanku ada cahaya, di pendengaranku ada cahaya, di 
penglihatanku ada cahaya, di atasku ada cahaya, di 
bawahku ada cahaya, di kananku ada cahaya, di kiriku 

ada cahaya, di depanku ada cahaya, di belakangku ada 
cahaya, jadikanlah pada jiwaku ada cahaya, dan 

besarkanlah cahaya untukku.”18 
 
2. Mendahulukan Kaki Kanan Ketika Masuk Masjid 

dan Mendahulukan Kaki Kiri Ketika Keluar 

Seorang yang masuk masjid dianjurkan untuk 

mendahulukan kaki kanan. Karena inilah yang dilakukan 
oleh Rasulullah a, dan karena masjid adalah tempat 

yang paling mulia. Adapun ketika keluar dari masjid 
dianjurkan untuk mendahulukan kaki kiri. Hal ini 

berdasarkan keumuman hadits yang diriwayatkan dari 
‟Aisyah i, ia berkata; 

 

كَ َ  اانبَِيُ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ يؼُْدِبُهُ ااَ يَّمُنُ ِ ي 
هِ  تّنَؼَُلِهِ وَتّسََخُلِهِ وَطهَُىْزِِ  وَِ ي ؼَْ نهِِ كُلِّ

                                                 
18

 HR. Muslim Juz 1 : 763. 
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“Nabi a suka mendahulukan yang kanan dalam; 
memakai sandal, menyisir rambut, bersuci, dan dalam 

segala hal.”19 
 

3. Berdoa Ketika Masuk Masjid 

Disunnahkan ketika masuk masjid untuk membaca 
doa; 

 

 َػُىْذُ ِ  لَلَِّ ااْؼَظِيّْمِ، وَِ ىَخْهِهِ ااْكَسِيْمِ، وَظُلْطَ نهِِ 
وَااعَلََاُ ػَلًَ  ااَصَّلََ ُ  ااَْ دِيْمِ، مِنَ ااؽَيّْطَ ِ  ااسَخِيّْمِ،

 .زَظُىْاِ اللَِّ، ااَلَهُمَ اْ َ حْ اِيْ  َْ ىَااَ زَْ مَِ َ  
 

“Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Agung, 
dengan wajah-Nya Yang Mulia dan kekuasaan-Nya yang 

abadi, dari setan yang terkutuk.20 Shalawat dan salam 
(semoga) tercurahkan kepada Rasulullah. Ya Allah, 

bukalah pintu-pintu rahmat-Mu untukku.”21 
 
4. Melakukan Shalat Tahiyyatul Masjid 

Apabila seseorang yang memasuki masjid 
disyari‟atkan untuk melakukan Shalat Tahiyyatul Masjid 

                                                 
19

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 166, lafazh ini miliknya dan 

Muslim Juz 1 : 268. 
20

 HR. Abu Dawud : 466. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 4715. 
21

 HR. Abu Dawud : 465. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 515. 
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sebelum duduk. Hal ini berdasarkan hadits Abu Qatadah 
y, bahwasanya Nabi a bersabda; 

 

يَ  إِذَا َ آَلَّ  ََ دَكُمُ ااْمَعْدِدَ َ لََ يَدْلِطْ َ َ ً يصَُّلِّ
 .زَكْؼََ يّْنِ 

 

”Jika salah seorang diantara kaliam masuk ke dalam 
masjid, maka janganlah ia duduk (terlebih dahulu) 

hingga ia melakukan Shalat (Tahiyyatul Masjid) dua 
raka‟at.”22 
 

5. Diperbolehkan Makan, Minum, dan Tidur di 

Masjid 

Diperbolehkan bagi seorang untuk makan, minum, 
dan tidur di masjid, dengan tetap menjaga kebersihan 
masjid. Diriwayatkan dari „Abdullah bin Al-Harits y, ia 

berkata; 

 

كُنَ  نَْ كُلُّ، ػَلًَ ػَهْدِ زَظُىْاِ الَلَِّ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ 
 .وَظَلَمَ، ِ ي ااْمَعْدِدِ، ااُْ بْصَ وَاالَحْمَ 

 

“Dahulu kami pada masa Rasulullah a memakan daging 

dan roti di dalam masjid.”23 
 

                                                 
22

 HR. Bukhari Juz 1 : 1110 dan Muslim Juz 1 : 714. 
23

 HR. Ibnu Majah, dengan sanad yang hasan. 
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Diriwayatkan pula dari Ibnu „Umar p, ia berkata; 
 

كُنُْ  غُلََمً  ؼَ  ِ  ػَصْ ً  وَكُنُْ   نََ اُ ِ ي ااْمَعْدِدِ ػَلًَ 
 ػَهْدِ زَظُىْاِ الَلَِّ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ 

“Aku dahulu adalah seorang pemuda perjaka. Dan aku 
dahulu tidur di dalam masjid pada masa Rasulullah a.”24 

 

6. Dimakruhkan Menjalinkan Jari-jemari 

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari 
Abu Hurairah y, Rasulullah a bersabda; 

 

إِذَا تّىَََ  َ  ََ دُكُمْ ِ يْ  يَِّْ هِ ثُمَ  تًََّ ااْمَعْدِدَ كَ َ  ِ يْ 
وَ ؼَبََ   يَّْنَ :  صَلٍََ  َ َ ً يسَْخِغَ َ لََ يَُ لّْ هَكَرَا

 . صََ ِ ؼِهِ 

”Jika salah seorang diantara kalian berwudhu‟ di  
rumahnya, kemudian pergi ke masjid, maka senantiasa ia 

mendapatkan pahala shalat hingga ia pulang. Maka 
janganlah ia melakukan seperti ini.” Beliau menjalinkan 
jari-jemarinya.”25 

 
 

                                                 
24

 HR. Bukhari Juz 1 : 1070 dan Muslim Juz 4 : 2479, lafazh ini 

miliknya. 
25

 HR. Hakim Juz 1 : 744. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 445. 
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7. Dilarangan Melakukan Transaksi Jual Beli di 

Masjid 

Dilarang melakukan transaksi jual beli di dalam 

masjid, karena masjid bukan dibangun untuk itu. Tetapi 
masjid dibangun untuk berdzikir kepada Allah q, 

mendirikan shalat, belajar-mengajar ilmu agama dan 
yang semisalnya. Hal ini sebagaimana hadits yang 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y bahwa, Rasulullah a 

bersabda; 
 

إِذَا زَ يَُْ مْ مَنْ يبَِيّْغُ  وَْ يبََْ  عُ ِ ي ااْمَعْدِدِ َ ُ ىْاىُْا لًَ 
  زَْ َحَ الَلَُّ تِّدَ زَتََّ  

 
“Jika kalian melihat orang yang menjual atau membeli 
di dalam masjid, maka katakanlah, “Semoga Allah tidak 

menguntungkan perdaganganmu.”26 
 

8. Dilarangan Mengumumkan Kehilangan Di Masjid 

Masjid bukanlah tempat untuk mengumumkan 
barang yang hilang. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y 

ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

مَنْ ظَمِغَ زَخُلًَ ينَْؽُدُ َ  اًَ  ِ ي ااْمَعْدِدِ َ لْيَُّ لّْ لًَ 
 .زََ هَ  الَلَُّ ػَلَيَّْ  َ ِ َ  ااْمَعَ خِدَ اَمْ تّبُْنَ اهَِرَا

                                                 
26

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1321. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 1295. 
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“Barangsiapa yang mendengar seseorang mencari 
(mengumumkan) barang yang hilang, maka hendaklah ia 
katakan, “Semoga Allah tidak mengembalikannya 

kepadamu.” Karena sesungguhnya masjid-masjid itu 
tidak dibangun untuk ini.”27 

 
9. Dilarangan Keluar dari Masjid Setelah 

Dikumandakan Adzan 

Apabila seorang berada di dalam masjid, maka 
setelah dikumandangkan adzan ia dilarang untuk keluar 

dari masjid, kecuali dalam keadaan darurat, seperti; sakit, 
memperbarui wudhu karena batal, dan yang semisalnya. 
Diriwayatkan dari Abu Sya‟tsa‟ y, ia berkata; 

 

  ُ كُنَ  قُؼُىًْ ا ِ يْ ااْمَعْدِدِ مَغَ  َِ يْ هُسَيْسََ  َ  ذَََ  ااْمَُ ذِّ
َ َ  اَ زَخُلّلٌ مِنَ ااْمِعْدِدِ يَمْؽِيْ َ  تَّْبَؼَهُ  َ ىُْ هُسَيْسََ  

 صََّسُُ  َ َ ً آَسَجَ مِنَ ااْمَعْدِدِ َ َ  اَ  َ ىُْ هُسَيْسََ   مََ  
 هَرَا َ َ دْ ػَصًَّ  َ َ  ااَْ  ظِمِ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ 

 

 
 
 

 
 

 

                                                 
27

 HR. Muslim Juz 1 : 568. 
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“Kami pernah duduk-duduk di masjid bersama Abu 
Hurairah y, maka muadzin pun mengumandangkan 

adzan. Lalu ada seorang laki- laki yang bangkit dan 
berjalan (keluar dari masjid). Kemudian Abu Hurairah y 

mengikutinya dengan pandangannya hingga ia keluar dari 
masjid. Lalu Abu Hurairah y berkata, “Orang ini telah 

mendurhakai Abul Qasim (Nabi Muhammad) a.”28 

 

10. Berdoa Ketika Keluar dari Masjid 

Disunnahkan ketika keluar dari masjid untuk 
membaca doa; 

 

ااَصَّلََُ  وَااعَلََاُ ػَلًَ زَظُىْاِ اللَِّ، ااَلَهُمَ إِنِّيْ  ظَْ اََُ  
 مِنْ َ ْ لَِ  

 

“Shalawat dan salam (semoga) tercurahkan kepada 
Rasulullah. Ya Allah, sesungguhnya aku minta kepada-
Mu dari karunia-Mu.”29 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

                                                 
28

 HR. Muslim Juz 1 : 655. 
29

 HR. Abu Dawud : 465. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 515. 
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ADAB DALAM BERDOA 
 
 

Doa merupakan ibadah. Sebagaimana diriwayatkan 
dari Nu‟man bin Basyir y ia berkata, aku mendengar 

Nabi a bersabda; 

 

 ااَدِػَ ءُ هُىَ ااْؼِبَ َ  ُ 

 
“Doa adalah ibadah.”30 

 
Karena doa merupakan ibadah, maka ada beberapa 

adab yang perlu diperhatikan dalam berdoa, diantara 
adalah : 

 

1. Dianjurkan Untuk Menghadap Ke Kiblat Ketika 

Berdoa 

Diriwayatkan dari „Umar bin Khaththab y, ia 
berkata; 

 

اَمَ  كَ َ  يىَْاُ  َدْزٍ نَظسََ زَظُىْاُ الَلَِّ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ 
وَظَلَمَ إِاًَ ااْمُؽْسِكِيّْنَ وَهُمْ  اَْفلٌ وَ صَْحَ  هُُ ثلَََثُمِ ئَِ  
وَتّعِْؼَُ  ػَؽَسَ زَخُلًَ َ  ظَْ ْ بَلَّ نبَِيُ الَلَِّ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ 

                                                 
30

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3247. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 3407. 
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هِ ااَلَهُمَ  وَظَلَمَ ااِْ بْلََ  ثُمَ مَدَ يَدَيْهِ َ دَؼَلَّ يهَِْ فُ ِ سَ ِّ
  نَْدِصْ اِيْ مَ  وَػَدْتّنَِيْ 

 
“Pada waktu hari perang Badar Rasulullah a melihat ke 

arah orang-orang musyrik yang berjumlah seribu orang. 
Sementara sahabatnya berjumlah 319 orang. Kemudian 

Nabiyullah a menghadap ke arah Kiblat, lalu 

membentangkan tangannya dan mulai berdoa (kepada) 
Rabb-nya. (Beliau mengatakan), “Ya Allah, penuhilah 
apa yang telah Engkau janjikan kepadaku.”31 

  
2. Dianjuran Untuk Mengangkat Tangan Ketika 

Berdoa 

Dianjuran untuk mengangkat tangan pada; doa-doa 
yang dicontohkan oleh Rasulullah a dengan mengangkat 

tangan dan pada waktu-waktu yang mustajab untuk 

berdoa. Diriwayatkan dari Salman y ia berkata, 
Rasulullah a bersabda; 

 

إَِ  زَ َكُمْ تّبََ زَكَ وَتّؼََ اًَ َ يِّيّ كَسِيْملٌ يعََْ حْيِ مِنْ ػَبْدِِ  
 .إِذَا زََ غَ يَدَيْهِ إِايَّْهِ  َْ  يسََُ هُمَ  صِفَسًا

 
“Sesungguhnya Rabb kalian Tabaraka wa Ta‟ala 

Pemalu lagi Dermawan. Ia malu dari hamba-Nya, jika 

                                                 
31

 HR. Muslim Juz 3 : 1763. 
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(hamba-Nya) mengangkat kedua tangannya, kemudian ia 
mengembalikannya dalam keadaan hampa.”32 
 

3. Mengawali Doa Dengan Pujian Dan Shalawat 

Hendaknya seorang yang berdoa mengawali 

doanya dengan pujian dan shalawat kepada Rasulullah 
a. Sebagaimana diriwayatkan dari Fadhalah bin ‟Abid 

y, ia berkata; 

 

ظَمِغَ زَظُىْاُ الَلَِّ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ زَخُلًَ يَدْػُىْ 
دِ الَلََّ  وَاَمْ يصَُّلِّّ ػَلًَ  [تّؼََ اًَ]ِ يْ صَلََتّهِِ اَمْ يُمَدِّ

اانبَِيِّ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ، َ َ  اَ زَظُىْاُ الَلَِّ صَلًَ 
ػَدَلَّ هَرَا ثُمَ َ ػَ ُ  َ َ  اَ اهَُ  وَْ  : الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ 

إِذَا صَلًَ  ََ دُكُمْ َ لْيَّبْدَ ُ ِ َ مْدِيّْدِ زَ هَُ :  اغَِيّْسِ ِ 
يْ ػَلًَ اانبَِيِّ صَلًَ  [ػَصَوَخَلَّ ] وَااثنََ ءُ ػَلَيّْهِ، ثُمَ يصَُّلِّ

 .يَدْعُ  ؼَْدَ ِ مَ  ؼَ ءَ اِ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ، ثُمَ 

 
”Rasulullah n mendengar seorang laki- laki berdoa 

dalam shalatnya, tetapi tidak memuji Allah q dan tidak 

bershalawat kepada Nabi a. Maka beliau bersabda, 
”(Orang) ini telah tergesa-gesa.” Lalu beliau memanggil 

                                                 
32

 HR. Abu Dawud : 1488, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 

3865. Hadits in i dishahihkan oleh Syaikh Al-A lbani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 1757. 
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orang tersebut dan bersabda kepadanya atau kepada yang 
lainnya, ”Apabila seorang diantara kalian berdoa, 
hendaklah ia memulai dengan memuliakan Rabb-nya r 

dan memuji kepada-Nya. Lalu bershalawat untuk Nabi 

a, kemudian berdoalah sekehendaknya.”33 
 

4. Dianjuran Berdoa dengan Suara Lirih 

Allah q berfirman; 

 

 .اُْ ػُىْا زَ َكُمْ تََّ سُػً  وَآُفْيًَّ  إِنهَُ لًَ يُحُِ  ااْمُؼَْ دِيْنَ 

 
“Berdoalah kepada Rabb kalian dengan merendahkan 

diri dan suara yang lirih. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas”34 

 
5. Berharap Doanya Akan Dikabulkan 

Diriwayatkan dari Anas y ia berkata, Rasulullah 

a bersabda; 

 

إِذَا َ ػَ   ََ دُكُمْ َ لْيَّؼْصِاُ ااْمَعْ اَََ  وَلًَ يَُ ىْانََ ااَلَهُمَ إِْ  
 .ؼِْ َ  َ  َػْطِنِيْ َ ِ نهَُ لًَ مُعَْ كْسُِ  اهَُ 

 
“Jika salah seorang diantara kalian berdoa, maka 

bersungguh-sungguhlah (di dalam berdoa). Janganlah ia 
mengatakan, “Ya Allah, jika Engkau bersedia, maka 

                                                 
33

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3477 dan Abu Dawud : 1481. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh A l-A lbani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 648. 
34

 QS. Al-A‟raf : 55. 
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berilah aku.” Karena sesungguhnya tidak ada yang 
dapat memaksa Allah.”35 
 

6. Berdoa Pada Waktu yang Mustajab 

Diantara waktu yang mustajab untuk berdoa 

adalah: 
 

a. Sepertiga malam terakhir 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 
 

ينَْصِاُ زَ نَُ  تّبََ زَكَ وَتّؼََ اًَ كُلَّ ايَّْلٍَ  إِاًَ ااعَمَ ءِ اادُنْيَّ  
ِ يّْنَ يبََْ ً ثُلُثُ االَيّْلِّ الْْآِسِ َ يَُّ ىْاُ مَنْ يَدْػُىْنِيْ 

َ  ظََْ دِيُّْ  اهَُ وَمَنْ يعَْ اَنَِيْ َ  ُػْطِيّْهِ وَمَنْ يعََْ غْفِسُنِيْ 
 .َ  َغْفِسُ اهَُ 

 

“Rabb kita Tabaraka wa Ta‟ala turun pada setiap 
malam ke langit dunia ketika tersisa sepertiga malam 

yang terakhir. Allah q berfirman, “Barangsiapa yang 
berdoa kepada-Ku, maka akan Aku kabulkan. 

Barangsiapa yang meminta kepada-Ku, maka ia akan 
Aku beri. Dan barangsiapa yang memohon ampunan 

kepada-Ku, maka ia akan Aku ampuni.”36 
 
 

                                                 
35

 HR. Bukhari Juz 5 : 5979. 
36

 HR. Muslim Juz 1 : 758. 
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b. Ketika sujud 
Hal ini berdasarkan hadits dari Ibnu „Abbas p, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

لًَ وَإِنِّيْ نهُِيُّْ   َْ   قَْسَ َ ااُْ سْآَ  زَاكِؼً   وَْ ظَ خِدًا  َ  مََ   َ 
مُىْا ِ يّْهِ ااسَاَ    وَ مََ  ااعُدُىُْ  ػَصَ وَخَلَّ ااسُكُىْعُ َ ؼَظِّ

 .َ  خَْ هِدُوْا ِ ي اادُػَ ءِ  َ َ مِنلٌ  َْ  يعَُْ دَ اَ اَكُمْ 

 
”Ketahuilah bahwa aku benar-benar dilarang untuk 

membaca Al-Qur‟an ketika ruku‟ atau sujud. Adapun 
ketika ruku‟ agungkanlah Rabb r, dan ketika sujud 

bersungguh-sungguhlah dalam berdoa, karena besar 
harapan (doa tersebut) akan dikabulkan untuk kalian.”37 

 
c. Antara adzan dan iqamah 

Diriwayatkan dari Anas y ia berkata, bahwa 
Rasulullah a bersabda; 

 

قَ مَ ِ   ااَدُػَ ءُ لًَ يسَُُ   يَّْنَ ااْذََاِ  وَااِْ
 

“Doa antara adzan dan iqamah tidak ditolak.”38 
 
 

 

                                                 
37

 HR. Muslim Juz 1 : 479. 
38

 HR. Tirmidzi Juz 1 : 212 dan Abu Dawud : 517. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh A l-A lbani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 244. 
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d. Ketika (berbuka) puasa dan ketika bepergian 
Rasulullah a bersabda; 

 

َ ػْىَُ  ااصَّ ئِمِ وَ َ ػْىَُ  :  ثلَََُ  َ ػْىَااٍ مُعَْ دَ  َ الٌ 
 ااْمَظْلُىْاِ وَ َ ػْىَُ  ااْمُعَ ِ سِ 

 

“Ada tiga doa yang mustajab; doanya orang yang 
berpuasa, doanya orang yang terdzalimi, dan doanya 

orang yang sedang bepergian.”39 
 
e. Ketika turun hujan 

Sebagaimana sabda Rasulullah a; 

 

اطُْلُبُىْا اِظَْ دَ  ََ  اادُػَ ءِ ػِنْدَ ااِْ َ  ءِ ااْدُيُّىْغِ وَ 
 .إِقَ مَِ  ااصَّلََِ  وَ نصُُوْاِ ااْغَيّْثِ 

 

”Carilah (waktu yang) mustajab (untuk) berdoa; ketika  
dua pasukan saling berhadapan, ketika iqamah shalat, 

dan ketika turun hujan.”40 
 
 

 
 

                                                 
39

 HR. Ibnu Hibban. Hadits ini d ishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami‟ : 3030. 
40

 Hadits in i disahihkan o leh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami‟ : 1026. 
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ADAB MEMBACA AL-QUR’AN 
 
 

Al-Qur‟an pada Hari Kiamat akan memberikan 
syafa‟at kepada para pembacanya. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Abu Umamah Al-Bahili y ia berkata, 
Rasulullah a bersabda; 

 

 اِقْسَ وُْا ااُْ سْآَ  َ ِ نهَُ يَْ تِّيْ يىَْاَ ااِْ يَّ مَِ  ؼَفِيّْؼً  اِصَْحَ ِ هِ 
 

“Bacalah Al-Qur‟an, karena sesungguhnya ia akan 
datang pada Hari Kiamat sebagai pemberi syafa‟at 

kepada para pembacanya.”41 
 

Agar seorang mendapatkan syafa‟at tersebut, maka 

hendaknya seorang pembaca Al-Qur‟an memperhatikan 
adab-adab dalam membaca Al-Qur‟an. Diantara adab 

membaca Al-Qur‟an adalah : 
 
1. Dianjurkan Membersihkan Mulut Dengan Siwak 

Sebelum Membaca Al-Qur’an 

Diantara dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan 

dari Hudzaifah y, ia berkata; 
 

كَ َ  اانبَِيُ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ إِذَا قَ اَ مِنَ االَيّْلِّ 
ىَاكِ   يؽَْىُؾُ َ  ُ  ِ  اعِّ

 

                                                 
41

 HR. Muslim Juz 1 : 804. 
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“Nabi a ketika hendak melaksanakan Shalat (Tahajjud) 
di malam hari, beliau menggosok mulutnya dengan 

siwak.”42 
 

2. Disunnahkan Membaca Isti’adzah Ketika 

Mengawali Membaca Al-Qur’an 

Hal ini berdasarkan firman Allah q; 

 

 قَسَْ اَ ااُْ سْآَ  َ  ظَْ ؼِرْ ِ  لَلَِّ مِنَ ااؽَيّْطَ ِ  ااسَخِيّْمِ  َ ِ ذَا
 

“Apabila engkau membaca Al-Qur‟an hendaklah engkau 
meminta perlindungan kepada Allah dari setan yang 
terkutuk.”43 

 
3. Dianjurkan Membaca Al-Qur’an Secara Tartil 

(Perlahan-lahan) 

Allah q berfirman; 

 

 .وَزَتِّّلِّ ااُْ سْآَ  تّسَْتّيِّْلًَ 

 
“Dan bacalah Al-Qur‟an itu dengan perlahan-lahan.”44 

 

 

 

 

 

                                                 
42

 HR. Bukhari Juz 1 : 242. 
43

 QS. An-Nahl : 98. 
44

 QS. Al-Muzzammil : 4. 
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4. Dianjurkan Untuk Membaguskan Suara Ketika 

Membaca Al-Qur’an 

Diriwayatkan dari Al-Barra‟ bin „Azib y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 .شَينِّىُْا ااُْ سْآَ  ِ  صَْىَاتِّكُمْ 

 
“Hiasilah Al-Qur‟an dengan suara kalian.”45 

 
Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ايَّْطَ مِنَ  مَنْ اَمْ يََ غَنَ ِ  اُْ سْآ ِ 

 
“Bukan termasuk golongan kami seorang yang tidak 

melagukan Al-Qur‟an.”46 
 

5. Disunnahkan Melakukan Sujud Tilawah Ketika 

Melewati Ayat Sajdah 

Di dalam Al-Qur‟an terdapat lima belas ayat sajdah 

dan seorang yang membaca Al-Qur‟an ketika melewati 
ayat-ayat tersebut disunnahkan untuk melakukan sujud 
tilawah. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, Rasulullah 

a bersabda; 

 

                                                 
45

 HR. Abu Dawud : 1468. Hadits ini d ishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 3580. 
46

 HR. Bukhari Juz 6 : 7089. 
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إِذَا قَسَ َ اْ نُ آَ اَ ااعَدْدََ  َ عَدَدَ اػَْ صَاَ ااؽَيّْطَ ُ  يبَْكِيْ 
يَُ ىْاُ يَ  وَيْلَهُ وَِ يْ زِوَايَِ   َِ يْ كُسَيٍْ  يَ  وَيْلِيْ  مُِسَ اْ نُ 

آَ اَ ِ  اعُدُىِْ  َ عَدَدَ َ لَهُ ااْدَنَُ  وَ مُِسْاُ ِ  اعُدُىِْ  
 .َ  َ يَُّْ  َ لِيَ اانَ زُ 

 

“Apabila anak Adam membaca ayat sajdah kemudian ia 
sujud, maka setan akan menjauh dengan menangis dan 
berkata, ”Oh celaka.” Dalam riwayat Abu Kuraib 

(disebutkan), ”Oh, celakanya aku. Anak Adam 
diperintahkan untuk sujud dan ia bersujud, maka ia 

mendapatkan Surga. Sedangkan aku diperintahkan untuk 
sujud tetapi aku menolak, maka aku mendapatkan 
Neraka.”47 

 

6. Membaca Al-Qur’an Sesuai dengan Urutan dalam 

Mushhaf 

Karena hal inilah yang dilakukan oleh Nabi a. 
Diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan dari 

Nu‟man bin Basyir y, ia berkata; 

كَ َ  زَظُىْاُ الَلَِّ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ يَْ سَ ُ ِ ي 
َ  ااَْػْلًَ وَهَلّْ  ااْؼِيّْدَيْنِ وَِ ي ااْدُمُؼَِ  ِ عَبِحِ اظْمَ زَ ِّ

  تََّ كَ َ دِيْثُ ااْغَ ؼِيَّ ِ 
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”Rasulullah a biasa membaca di dalam (Shalat) ‟Ied dan 
(Shalat) Jum‟at (surat) ”Sabbihisma Rabbikal A‟la” 

(Surat Al-A‟la) dan ”Hal ataka haditsul Ghasiyah” 
(Surat Al-Ghasyiyah).”48  

 

Dan diriwayatkan pula dari Abu Rafi‟ y, ia 

berkata; 

 

َ صَّلًَ انََ   َ ىُْ هُسَيْسََ  ااْدُمُؼََ  َ َ سَ َ  ؼَْدَ ظُىْزَِ  ااْدُمُؼَِ  
ِ ي ااسَكْؼَِ  الْآِسَِ  إِذَا خَ ءَكَ ااْمُنَ ِ ُ ىَْ  قَ اَ َ  َْ زَكُْ  

 َ َ  هُسَيْسََ  ِ يّْنَ اِنْصَّسَفَ َ ُ لُْ  اهَُ إِنَ  قَسَْ اَ 
ِ عُىْزَتّيَّْنِ كَ َ  ػَلِيُ ْ نِ  َِ يْ طَ اٍِ  يَْ سُ ُ ِ هِمَ  ِ  اْكُىَْ ِ  

َ َ  اَ  َ ىُْ هُسَيْسََ  إِنِّي ظَمِؼُْ  زَظُىْاَ الَلَِّ صَلًَ الَلَُّ 
  .ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ يَْ سَ ُ ِ هِمَ  يىَْاَ ااْدُمُؼَ ِ 

”Abu Hurairah y (Shalat) Jum‟at bersama kami. Setelah 
beliau membaca Surat Jum‟ah (pada raka‟at pertama), 

(lalu beliau membaca) pada raka‟at kedua ”Idza ja‟akal 
munafiqun” (Surat Al-Munafiqun). Kemudian aku 

menemui Abu Hurairah y ketika telah selesai (shalat), 
aku katakan kepadanya, ”Sesungguhnya engkau telah 

membaca dua surat, yang (kedua surat tersebut) biasa 
dibaca oleh ‟Ali bin Abi Thalib y di Kufah.” Maka Abu 
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Hurairah y berkata, ”Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah a membaca keduanya pada Hari Jum‟at.”49 

 

7. Dianjurkan Untuk Tidak Memotong Bacaan Al-

Qur’an 

Diriwayatkan dari Nafi 5, ia berkata; 

 

ًَ الَلَُّ تّؼََ اًَ ػَنْهُمَ  إِذَا قَسَ َ ااُْ سْآَ   كَ َ  ْ نُ ػُمَسُ زَِ 
 اَمْ يََ كَلَمْ َ َ ً يفَْسَؽَ مِنْهُ 

 

“Ibnu „Umar p ketika membaca Al-Qur‟an tidak 

berbicara hingga ia menyelesaikan bacaannya tersebut.”50 

 

8. Tidak Boleh Mengatakan “Aku lupa” 

Karena dengan mengatakan, “Aku lupa” terkesan 

melalaikan ayat Al-Qur‟an. Diriwayatkan dari „Abdullah 
(bin Mas‟ud) y ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

ِ ْ طَ مَ  اََِ دِهِمْ يَُ ىْاُ نعَِيُّْ  آيًَ  كَيَّْ  وَكَيَّْ   َلّْ 
 هُىَ نعُِيَ 

“Buruk sekali bagi seorang diantara mereka yang 
mengatakan, “Aku lupa ayat ini dan (ayat) ini.” Akan 
tetapi (sebaiknya) ia mengatakan, “Aku terlupa.”51   
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ADAB BERTAMU 
 
 

Kebiasaan saling mengunjungi antara seorang 
muslim kepada muslim yang lainnya merupakan sarana 

untuk menguatkan ukhuwah Islamiyyah antar sesama 
muslim. Dan seorang muslim yang ikhlas di dalam 
mengunjungi saudaranya karena Allah q, maka hal ini 

akan mendatangkan kecintaan Allah q kepadanya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a; 

 

 ََ  زَخُلًَ شَازَ  َآَ  اهَُ ِ يْ قَسْيٍَ   ُآْسَي َ  زَْصَدَ الَلَُّ اهَُ 
ػَلًَ مَدْزَخَِ هِ مَلَكً  َ لَمَ   تًََّ ػَلَيّْهِ قَ اَ  يَْنَ تّسُِيْدُ قَ اَ 
 زُِيْدُ  َآَ  اِيْ ِ يْ هَرِِ  ااَْ سْيَِ  قَ اَ هَلّْ اََ  ػَلَيّْهِ مِنْ 
ًْ  َْ بَبَْ هُ ِ ي الَلَِّ ػَصَ وَخَلَّ 

نؼِْمٍَ  تّسََ هََ  قَ اَ لًَ غَيّْسُ  نَِّ
قَ اَ َ ِ نِّيْ زَظُىْاُ الَلَُّ إِايََّْ  ِ  ََ  الَلََّ قَدْ  ََ بََ  كَمَ  

 . َْ بَبَْ هُ ِ يّْهِ 
 

“Bahwa ada seorang laki-laki yang mengunjungi 
saudaranya di desa lain. Kemudian Allah mengutus 

Malaikat  menunggu di suatu jalan yang dilaluinya. 
Ketika ia sampai di sana, Malaikat tersebut bertanya, 
“Engkau mau kemana?” Ia menjawab, “Aku ingin 

menemui saudaraku di desa ini” Malaikat tersebut 
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bertanya kembali, “Apakah engkau menginginkan suatu 
kenikmatan yang engkau harapkan (dari)nya?” Ia 
menjawab, “Tidak, kecuali aku hanya mencintainya 

kerena Allah r.” Malaikat tersebut berkata, 

“Sesungguhnya aku adalah utusan Allah yang diutus 
kepadamu (untuk memberitahukanmu) bahwa 
sesungguhnya Allah telah mencintaimu sebagaimana 

engkau mencintainya karena-Nya.”52 
 

Agar kunjungan tersebut sesuai dengan Sunnah dan 
membawa berkah, maka ada beberapa adab yang perlu 
diperhatikan bagi seorang muslim ketika akan bertamu ke 

rumah saudaranya sesama muslim, antara lain : 
 

1. Hendaknya Tidak Bertamu Pada Waktu-waktu 

Aurat 

Allah q menyebutkan ada tiga waktu aurat yang 

hendaknya seorang muslim menghindari bertamu pada 

ketiga waktu tersebut, kecuali untuk urusan yang 
mendesak. Tiga waktu aurat tersebut adalah; sebelum 
Shalat Shubuh,  pada waktu istirahat siang, dan sesudah 

Shalat Isya‟. Allah q berfirman; 

 

يَ   يَهَُ  ااَرِيْنَ آمَنىُْا ايَِّعَْ ْ ذِنْكُمُ ااَرِيْنَ مَلَكَْ   يَْمَ نُكُمْ 
وَااَرِيْنَ اَمْ يبَْلُغُىا ااْحُلُمَ مِنْكُمْ ثلََََ  مَسَااٍ مِنْ قَبْلِّ 
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صَلََِ  ااْفَدْسِ وَِ يّْنَ تََّ ؼُىَْ  ثيَِّ  َكُمْ مِنَ ااظهَِيّْسَِ  وَمِنْ 
  ؼَْدِ صَلََِ  ااْؼِؽَ ءِ 

 
“Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah hamba-

hamba sahaya  yang kalian miliki dan anak-anak yang 
belum baligh diantara kalian, meminta izin kepada 
kalian (pada) tiga (waktu), (yaitu); sebelum Shalat  

Shubuh, ketika kalian menanggalkan pakaian kalian di 
tengah hari, dan sesudah Shalat Isya‟.”53 

 

2. Disunnahkan Untuk Mengucapkan Salam 
Diriwayatkan dari Rib‟i y, ia berkata; 

 

ثنََ  زَخُلّلٌ مِنْ  نَِيْ ػَ مِسٍ  نَهَُ اظَْ ْ ذََ  ػَلًَ اانبَِيِّ صَلًَ 
 َ اَُحُ  َ َ  اَ :  الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ وَهُىَ ِ يْ  يٍَّْ  َ َ  اَ 
 ُآْسُجْ إِاًَ هَرَا :  اانبَِيُ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ اَِ  ِ مِهِ 

ظِْ ْ رَاَ ، َ َ لّْ اهَُ  مْهُ الًِْ قُلّْ ااَعَلََاُ ػَلَيّْكُمْ، :  َ ؼَلِّ
  َ َْ آُلُّ 

 
“Bahwa seorang laki- laki dari Bani Amir bercerita 

kepadanya bahwa ia pernah meminta izin kepada Nabi a 

ketika beliau sedang berada di dalam rumah(nya). Ia 
mengatakan, “Apakah saya boleh masuk?” Kemudian 

                                                 
53

 QS. An-Nur : 58. 



- 34 - 

Nabi a bersabda kepada pembantunya, “Keluarlah 
(menemui orang) ini, lalu ajarkanlah kepadanya (cara) 

meminta izin. Katakanlah kepadanya, “Ucapkanlah 
“Assalamu‟alaikum, apakah saya boleh masuk?”54 

 
3. Hendaknya Tamu yang Meminta Izin Berdiri di 

Sebelah Kanan atau Kiri Pintu 

Hal ini dimaksudkan untuk menjaga pandangan 
agar tidak melihat sesuatu yang tidak boleh dilihat dan 

untuk menjaga dari sesuatu yang pemilik rumah tidak 
menyukai orang lain melihatnya. Diriwayatkan dari 
„Abdullah bin Busr y, ia berkata; 

 

كَ َ  زَظُىْاُ الَلَِّ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمِ إِذَا  تًََّ  َ اَ 
قَىْاٍ اَمْ يعََْ ْ بِلِّ ااْبَ اَ مِنْ تِّلَْ  ءِ وَخْهِهِ، وَاَكِنْ مِنْ 

ااَعَلََاُ ػَلَيّْكُمْ،  : زُكْنِهِ ااْيَْمَنِ  وَِ ااْيَْعَسِ، وَيَُ ىْاُ 
 ااَعَلََُا ػَلَيّْكُمْ 

“Biasanya Rasulullah a ketika mendatangi pintu 

(rumah) suatu kaum, maka beliau tidak menghadap ke 
pintu dari arah depannya, namun dari sudut kanan atau 

(dari sudut) kiri. Dan beliau mengucapkan, 
“Assalamu‟alaikum, assalamu‟alaikum (Semoga 

keselamatan dilimpahkan kepadamu, semoga 
keselamatan dilimpahkan kepadamu).”55 
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4. Meminta Izin Tidak Lebih dari Tiga Kali 

Seorang tamu yang meminta izin untuk masuk 
menemui tuan rumah maksimal adalah sebanyak tiga 

kali. Jika ia tidak mendapatkan izin atau tidak ada 
jawaban dari tuan rumah, maka tamu tersebut harus 

kembali pulang. Diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy‟ari 
y, Rasulullah a bersabda; 

 

 إِذَا اظَْ ْ ذََ   ََ دُكُمْ ثلَََثً  َ لَمْ يُْ ذَْ  اهَُ َ لْيَّسْخِغْ 

 
“Apabila salah seorang diantara kalian meminta izin 

sebanyak tiga kali, lalu ia tidak diizinkan, maka 
hendaklah ia kembali.”56 
 

5. Hendaknya Berjabat Tangan Ketika Bertemu 

Dengan Tuan Rumah 

Karena dengan berjabat tangan dapat 
menggugurkan dosa-dosa. Diriwayatkan dari Al-Barra‟ 
bin „Azib y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

مَ  مِنْ مُعْلِمَيّْنِ يَلَْ ِ يَّ ِ  َ يََّ صَّ َ حَ ِ  إِلًَ غُفِسَ اهَُمَ  
 قَبْلَّ  َْ  يفَََ سَقَ 

 
“Tidaklah dua orang muslim berjumpa lalu keduanya 

berjabat tangan, kecuali (dosa) keduanya (akan) 
diampuni sebelum keduanya berpisah.”57 
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6. Mendoakan Tuan Rumah Setelah Selesai Makan 

Apabila dalam bertamu tersebut tuan rumah 
memberikan jamuan makan kepada para tamunya, maka 

dianjurkan kepada para tamu untuk mendoakan tuan 
rumah setelah mereka selesai menikmati hidangan 

makanan. Diantara doanya adalah : 
 

 ظَْ  نيْ  َ ااَلَهُمَ  طَْؼِمْ مَنْ  طَْؼَمَنِيْ وَ ظَْقِ مَنْ 
 
“Ya Allah, berilah makan (kepada) orang yang telah 

memberiku makan dan berilah minum (kepada) orang 
yang telah memberiku minum.”58 

 
7. Segera Pulang Setelah Selesai Menikmati Hidangan 

Makan 

Ini adab yang dijelaskan oleh Allah q di dalam Al-

Qur‟an. Allah q berfirman; 
 

ااَرِيْنَ آمَنىُْا لًَ تَّدْآُلُىْا  يُُّىْاَ اانبَِيِّ إِلًَ  َْ   يَ   يَهَُ 
يُْ ذََ  اَكُمْ إِاًَ طؼََ اٍ غَيّْسَ نَ ظِسِيْنَ إِنَ ُ  وَاَكِنْ إِذَا 

ُ ػِيُّْ مْ َ  ْ آُلُىْا َ ِ ذَا طؼَِمُْ مْ َ  نَْ ؽِسُوْا وَلًَ مُعَْ ْ نعِِيّْنَ 
 اِحَدِيْثٍ 
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
memasuki rumah-rumah Nabi, kecuali jika kalian 
diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu 

waktu makan. Tetapi jika kalian diundang, maka 
masuklah. Dan jika kalian telah selesai makan, maka 

(segera) keluarlah kalian tanpa memperpanjang 
percakapan.”59 
 

8. Meminta Izin Ketika Hendak Pulang 

Seorang tamu yang masuk dengan izin, maka 

hendaknya pulangnya pun dengan izin. Diriwayatkan dari 
Ibnu „Umar p, bahwa Nabi a bersabda; 

 

إِذَا شَازَ  ََ دُكُمْ  َآَ ُ  َ دَلَطَ ػِنْدَُ  َ لََ يَُ ىْمَنَ َ َ ً 
 .يعََْ ْ ذِنهَُ 

 

“Apabila salah seorang diantara kalian (bertamu) 
mengunjungi saudaranya lalu duduk disisinya, maka 

janganlah sekali-kali ia berdiri (meninggalkan tempat 
tersebut) sampai ia meminta izin (pada)nya.”60 
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ADAB MENJENGUK ORANG SAKIT 
 
 

Seorang yang menjenguk orang yang sakit, maka ia 
senantiasa berada di taman buah Surga hingga ia 

kembali. Sebagaimana diriwayatkan dari Tsauban y, 
bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 .ػَ ئِدُ ااْمَسِيْضِ ِ يْ مِْ سََ ِ  ااْدَنَِ  َ َ ً يسَْخِغَ 
 

”Seorang yang menjenguk orang sakit, (maka) ia berada 
di taman buah Surga sampai ia kembali.”61 

 
Berikut ini adalah beberapa adab ketika menjenguk 

orang sakit, antara lain : 

 

1. Hendaknya Orang yang Menjenguk Duduk di 

Dekat Orang yang Sakit 

Karena demikianlah yang dilakukan oleh Nabi a. 

Diriwayatkan dari Anas y, ia berkata; 

 

كَ َ  غُلََالٌ يهَُىِْ يلٌ يَْ دُاُ اانبَِيَ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ 
َ مَسِضَ َ  تََّ ُ  اانبَِيُ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ يؼَُىُْ ُ  َ َ ؼَدَ 

ػِنْدَ زَْ ظِهِ َ َ  اَ اهَُ  ظَْلِمْ َ نَظسََ إِاًَ  َِ يّْهِ وَهُىَ ػِنْدَُ  
َ َ  اَ اهَُ  طَِغْ  َ َ  ااَْ  ظِمِ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ َ  ظَْلَمَ 
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َ َ سَجَ اانبَِيُ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ وَهُىَ يَُ ىْاُ ااَْحَمْدُ 
 .ااَرِيْ  نََْ رَُ  مِنَ اانَ زِ . Rاهََِِ

 
“Ada seorang pemuda yahudi yang pernah menjadi 

pembantu Nabi a. Pemuda tersebut sakit, kemudian 
Nabi a datang menjenguknya dan duduk di dekat 

kepalanya. Lalu beliau bersabda kepadanya, “Masuklah 

(ke dalam agama) Islam.” Pemuda tersebut melihat ke 
arah bapaknya yang berada di sisinya. Lalu bapaknya 
berkata, “Patuhilah Abul Qasim a,,” maka ia pun masuk 

Islam. Kemudian Nabi a keluar dan bersabda, “Segala 

puji bagi Allah yang telah menyelamatkannya dari 

Neraka.”62 
 
2. Menyentuh Tubuh Orang yang Sakit dengan 

Tangan 

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dari 
Sa‟ad bin Abi Waqqash y,, ia berkata; 

 

ثُمَ وََ غَ يَدَُ  ػَلًَ خَبْهَِ يْ ثُمَ مَعَحَ يَدَُ  ػَلًَ وَخْهِيْ 
 وَ َطْنِيْ 

 
“Kemudian (Rasulullah a) meletakkan tangannya pada 

keningku lalu mengusapkan tangannya pada wajahku 

dan perutku.”63 
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3. Menanyakan Keadaan Orang yang Sakit 

Hendaknya orang yang menjenguk bertanya kepada 
orang yang sakit tentang keadaan dirinya. Sebagaimana 

hadits yang diriwayatkan dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

اَمَ  قَدِاَ زَظُىْاُ الَلَِّ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ ااْمَدِينََ  
وُػَِ   َ ىُْ  َكْسٍ وَِ لََالٌ قَ اَْ  َ دَآَلُْ  ػَلَيّْهِمَ  َ َ لُْ  

 يَ   َ َِ  كَيّْفَ تَّدِدُكَ وَيَ  ِ لََاُ كَيّْفَ تَّدِدُكَ 

 
“Ketika Rasulullah a tiba di Madinah, Abu Bakar dan 

Bilal p sedang demam. Aku menemui keduanya dan 

bertanya, “Wahai ayahku, bagaimana keadaanmu? Wahai 
Bilal, bagaimana keadaanmu?”64 

 
4. Mengucapkan Kata-kata yang Baik dan dan 

Memberikan Harapan Kesembuhan 

Seorang yang menjenguk orang sakit hendaknya 
mengatakan sesuatu yang baik dan memberikan harapan 

kesembuhan. Karena para malaikat akan mengamini apa 
yang ia ucapkan. Sebagaimana diriwayatkan dari Ummu 

Salamah i ia berkata, Rasulullah a bersabda; 
 

إِذَا َ َ سْتُّمُ ااْمَسِيْضَ  وَِ ااْمَيَِّّ  َ ُ ىْاىُْا آَيّْسًا َ ِ َ  
نىَُْ  ػَلًَ مَ  تَُّ ىْاىُْ َ   ااْمَلََئِكََ  يَُ مِّ
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“Apabila kalian mendatangi orang sakit atau jenazah, 
maka ucapkanlah (kata-kata) yang baik. Karena 
sesungguhnya para malaikat mengamini apa yang kalian 

ucapkan.”65 
 

5. Doa Ketika Menjenguk Orang Sakit 

Diantara doa ketika menjenguk orang sakit adalah : 
 

 لًَ  َْ ضَ طهَُىْزلٌ إِْ  ؼَ ءَ الَلَُّ 
 

”Tidak mengapa, (semoga sakitmu ini merupakan) 
pembersih dosamu, insya Allah.”66 

 
Atau membaca; 
 

 اُ لََ ً ااَلَهُمَ اؼْفِ 
 

“Ya Allah, sembuhkanlah Fulan.”67 
 

Atau membaca doa; 
 

  ظَْ اَُ الَلََّ ااْؼَظِيّْمَ زَاَ ااْؼَسْغِ ااْؼَظِيّْمِ  َْ  يؽَْفِيََّ  

“Aku memohon kepada Allah Yang Maha Agung, Pemilik 

„Arsy yang agung, agar menyembuhkanmu” dibaca tujuh 
kali. 
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 HR. Muslim Juz 2 : 919. 
66

 HR. Bukhari Juz 3 : 3420 
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 Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Sa‟ad bin Abi 

Waqqash y. HR. Bukhari Juz 5 : 5335. 
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Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, dari Nabi a, 
beliau bersabda; 

 

 مَنْ ػَ َ  مَسِيًْ   اَمْ يَحُْ سْ  َخَلُهُ َ َ  اَ ػِنْدَُ  ظَبْغَ مِسَازٍ 

 ظَْ اَُ الَلََّ ااْؼَظِيّْمَ زَاَ ااْؼَسْغِ ااْؼَظِيّْمِ  َْ  يؽَْفِيََّ ، : 
 .إِلًَ ػَ َ  ُ  الَلَُّ مِنْ ذَاَِ  ااْمَسَضِ 

 

“Barangsiapa menjenguk orang sakit yang belum 
mendekati ajalnya. Lalu ia membaca doa di sisinya, 
“Aku memohon kepada Allah Yang Maha Agung, Pemilik 

„Arsy yang agung, agar menyembuhkanmu” sebanyak 
tujuh kali, melainkan Allah akan membebaskannya dari 

penyakit(nya) itu.”68 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

                                                 
68
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Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 6388. 
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ADAB BEPERGIAN 
 

 

Bepergian jauh merupakan potongan dari adzab. 
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari 

Nabi a, beliau bersabda; 

 

ااَعَفَسُ قِطْؼَ لٌ مِنَ ااْؼَرَااِ يَمْنَغُ  ََ دُكُمْ طؼََ مَهُ وَؼَسَا هَُ 
لّْ إِاًَ  َهْلِهِ   .وَنىَْمَهُ َ ِ ذَا قََ ً نهَْمََ هُ َ لْيُّؼَدِّ

 
“Bepergian merupakan potongan dari adzab. (Dengan 
bepergian tersebut) seorang diantara kalian menahan, 

makannya, minumnya, dan tidurnya. Jika telah selesai 
urusannya, maka segeralah kembali ke (rumah) 

keluarganya.”69  
 

Agar bepergian mendatangkan keberkahan dan 

berpahala, maka ada beberapa adab yang perlu 
diperhatikan ketika bepergian, antara lain : 

 
1. Dianjuran Untuk Bepergian Pada Hari Kamis 

Diriwayatkan dari Ka‟ab bin Malik y; 

 

 ََ  اانبَِيَ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ آَسَجَ يىَْاَ ااَْ مِيّْطِ 
 .ِ يْ غَصْوَِ  تّبَُىْكَ وَكَ َ  يُحُِ   َْ  يَْ سُجَ يىَْاَ ااَْ مِيّْطِ 
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“Bahwasanya Nabi a keluar pada hari Kamis di Perang 
Tabuk dan beliau suka keluar berpergian pada hari 

Kamis.”70 
 

2. Dilarangan Bepergian Tanpa Mahram Bagi Wanita 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah a meriwayatkan 

bahwa Nabi a bersabda; 

 

لًَ يَحِلُّ لًِمْسَ ٍَ  تُّْ مِنُ ِ  لَلَِّ وَااْيَّىْاِ الْْآِسِ  َْ  تّعَُ ِ سَ 
 مَعِيّْسََ  يىَْاٍ وَايَّْلٍَ  ايَّْطَ مَؼَهَ  ُ سْمَ لٌ 

 

“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir untuk bepergian (sejauh) 
perjalanan sehari semalam tanpa ditemani 

mahramnya.”71 
 

3. Dianjuran Untuk Menunjuk Ketua Rombongan 

Apabila jumlah orang yang akan berpergian adalah 
tiga orang atau lebih, maka dianjurkan untuk menunjuk 

seorang ketua rombongan. Sebagaimana diriwayatkan 
dari Abu Sa‟id Al-Khudhri y, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 
 

سُوْا  ََ دُهُمْ   .إِذَا آَسَجَ ثلَََثَ لٌ ِ يْ ظَفَسٍ َ لْيَُّ مِّ
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“Apabila tiga orang keluar dalam suatu perjalanan, 
maka hendaknya mereka menunjuk salah satu dari 
mereka menjadi ketua (rombongan).”72 

 
4. Doa Ketika Naik Kendaraan 

Doa ketika naik kendaraan adalah membaca 
basmalah, lalu membaca doa; 
 

ظُبْحَ َ  ااَرِيْ ظََ سَ انََ  هَرَا وَمَ  كُنَ  اهُُ مُْ سِنيِّْنَ، وَإِنَ  
نَ  اَمُنَْ لِبُىْ َ   إِاًَ زَ ِّ

“Maha Suci (Rabb kami) yang telah menundukkan semua 
ini bagi kami padahal kami sebelumnya tidak mampu 

menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembali 
kepada Rabb kami.”73 

 
Kemudian membaca hamdalah tiga kali, dan membaca 
takbir tiga kali. Lalu membaca; 

 

َ ِ نهَُ لًَيغَْفِسُ  ظُبْحَ نََ  إِنِّيْ ظَلَمُْ  نفَْعِيْ َ  غْفِسْ اِيْ 
 اارُنىُْاَ إِلًَ  نََْ  

“Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku menzhalimi 
diriku sendiri, maka ampunilah aku. Karena 
sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni dosa-

dosa melainkan Engkau.”74 
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5. Doa Ketika Singgah di Suatu Tempat 

Seorang musafir yang singgah sejenak pada suatu 
tempat untuk beristirahat, membuang hajat, atau untuk 

kepentingan yang lainnya, maka ia disunnahkan untuk 
membaca doa; 

 

  َػُىْذُ ِ كَلِمَ اِ الَلَِّ ااَ  مَ اِ مِنْ ؼَسِّ مَ  آَلَقَ 

 
“Aku berlindung kepada Kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari kejahatan apa-apa yang ciptakan-(Nya).” 

 
Diriwayatkan dari Khaulah binti Hakim As-

Sulamiyah i ia berkata, aku mendengar Rasulullah a 
bersabda; 

 

مَنْ نصََاَ مَنْصِلًً ثُمَ قَ اَ  َػُىْذُ ِ كَلِمَ اِ الَلَِّ ااَ  مَ اِ مِنْ 
ؼَسِّ مَ  آَلَقَ اَمْ يَُ سَُ  ؼَيْءلٌ َ َ ً يسَْتَّحِلَّ مِنْ مَنْصِاهِِ 

 ذَاَِ  
“Barangsiapa yang singgah di suatu tempat, kemudian 

ia membaca, “Aku berlindung kepada Kalimat-kalimat 
Allah yang sempurna dari kejahatan apa-apa yang 
ciptakan-(Nya),” niscaya ia tidak akan diganggu oleh 

sesuatu pun sampai ia meninggalkan tempat 
persinggahannya tersebut.”75 
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ADAB TIDUR 
 

 

Tidur merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah q. 
Sebagaimana firman-Nya; 

 

وَمِنْ آيَ تّهِِ مَنَ مُكُمْ ِ  الَيّْلِّ وَاانهََ زِ وَاْ ِ غَ ؤُكُمْ مِنْ 
 .َ ْ لِهِ إَِ  ِ ي ذَاَِ  لَْيَ اٍ اَِ ىْاٍ يعَْمَؼُىْ َ 

 

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidur 
kalian di waktu malam dan siang hari dan usaha kalian 

mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang mendengarkan.”76 

 

Tidur adalah sarana untuk beristirahat dan 

melepaskan kelelahannya dari berbagai kepenatan 
aktivitas. Sehingga setelah bangun dari tidur seorang 
akan merasa segar kembali dan siap untuk menjalankan 

berbagai aktivitasnya. Allah q berfirman; 

 

وَخَؼَلْنَ  . وَخَؼَلْنَ  االَيّْلَّ ابَِ ظً . وَخَؼَلْنَ  نىَْمَكُمْ ظُبَ تًّ 
 .اانهََ زَ مَؼَ ؼً 

                                                 
76
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“Dan Kami jadikan tidurmu sebagai (sarana untuk) 

istirahat. Kami jadikan malam sebagai pakaian. Dan 
Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan.”77 

 

Karena sepertiga dari waktu harian kita digunakan 

untuk tidur, maka agar tidur tersebut dapat bernilai 
ibadah dan berpahala ada beberapa adab yang perlu 

diperhatikan ketika tidur, antara lain : 
 

1. Berwudhu Sebelum Tidur dan Berbaring Pada Sisi 

Tubuh Sebelah Kanan  

Sebagaimana diriwayatkan dari Al-Bara‟ bin Azib 

y ia berkata, Nabi a bersabda; 
 

إِذَا  تَّيََّْ  مَْ دَؼََ  َ َ ىََ ْ  وُُ ىْءَكَ اِلصَّلََِ  ثُمَ 
َ  ااْيَْمَنِ   اْ طَدِغْ ػَلًَ ؼِّ ِ

 

”Jika engkau mendatangi tempat tidurmu (hendak tidur), 
maka berwudhulah seperti wudhumu ketika (akan) 
shalat. Kemudian berbaringlah di atas sisi (tubuh)mu 

yang kanan.”78 
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2. Mengibaskan Alas Tidur Dengan Membaca 

Basmalah 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

إِذَا  وََي  ََ دُكُمْ إِاًَ ِ سَاؼِهِ َ لْيَّْ آُرْ َ اآِلََ  إِشَازِِ  
 َ لْيَّنْفُضْ ِ هَ  ِ سَاؼَهُ وَاْيُّعَمِّ الَلََّ َ ِ نهَُ لًَ يؼَْلَمُ مَ  آَلَفَهُ 

  ؼَْدَُ  ػَلًَ ِ سَاؼِهِ 
 

“Apabila salah seorang diantara kalian pergi ke tempat 
tidurnya, maka hendaklah ia memegang bagian dalam 

kain sarungnya. Lalu menggunakannya untuk mengibasi 
(alas) tidurnya. Dan hendaklah ia membaca basmalah. 
Karena ia tidak mengetahui apa yang ia tinggalkan pada 

alas tidurnya.”79 
 

3. Membaca Dzikir Sebelum Tidur 

Dzikir sebelum tidur adalah dengan membaca 
takbir 33 kali, membaca tasbih 33 kali, dan mambaca 

tahmid 33 kali. Hal ini sebagaimana hadits yang 
diriwayatkan dari „Ali y, bahwa Nabi a bersabda; 

 

لًَ  َُ اُكُمَ  ػَلًَ مَ  هُىَ آَيّْسلٌ اَكُمَ  مِنْ آَ ِ اٍ إِذَا  َ 
سَا   وََيُْ مَ  إِاًَ ِ سَاؼَكُمَ   وَْ  َآَرْتُّمَ  مََ  خِؼَكُمَ  َ كَبِّ
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حَ  ثلَََثً  وَثلَََثيِّْنَ وَاْ مَدَا ثلَََثً   ثلَََثً  وَثلَََثيِّْنَ وَظُبِّ
 وَثلَََثيِّْنَ َ هَرَا آَيّْسلٌ اَكُمَ  مِنْ آَ ِ اٍ 

 
“Maukah kalian berdua aku tunjukkan sesuatu yang lebih 

baik bagi kalian berdua daripada seorang pembantu? Jika 
kalian berdua (akan) pergi ke tempat tidur kalian berdua 
atau kalian berdua (akan) mengambil tempat tidur kalian, 

maka bertakbirlah 33x, bertasbihlah 33x, dan 
bertahmidlah 33x. Karena yang demikian itu lebih baik 

bagi kalian berdua daripada seorang pembantu.”80 
 

4. Membaca Beberapa Ayat Al-Qur’an 

Diantaranya adalah : 

 

1. Membaca Ayat Kursi 

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah y, tentang setan yang mencuri harta zakat, ia 

berkata; 

 

مَُ  كَلِمَ الٌ ينَْفَؼَُ  الَلَُّ ِ هَ  قُلُْ  مَ  هُىَ قَ اَ إِذَا   ُػَلِّ
الََلَُّ لًَ إِاهَُ إِلًَ } وََيَْ  إِاًَ ِ سَاؼَِ  َ  قْسَْ  آيََ  ااْكُسْظِيْ 
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َ َ ً تَّْ ِ مَ الْْيََ  َ ِ نََ  انَْ يصََااَ   {هُىَ ااْحَيُ ااَْ يُّىْاُ 
 ػَلَيَّْ  مِنَ الَلَِّ َ  ِ  لٌ وَلًَ يَْ سَ نَََ  ؼَيّْطَ  لٌ َ َ ً تّصُّْبِحَ 

 

“Aku akan mengajarimu beberapa kalimat (yang dengan 
itu) Allqh q akan memberikan manfaat kepadamu” Abu 

Hurairah y berkata, “Apa itu?” Ia berkata, “Apabila 

engkau pergi ke tempat tidur, maka bacalah ayat kursi 
“Allah tidak ada Ilah (yang berhak untuk disembah) 

selain Dia, Yang Maha Hidup lagi Maha Terjaga” 
hingga akhir ayat. Maka engkau akan senantiasa 

mendapat penjagaan dari Allah dan setan tidak akan 
mendekatimu hingga pagi.”81 

 

2. Membaca Surat Al-Kafirun 

Sebagaimana sabda Nabi a kepada Naufal y; 

 

ثُمَ نَمْ ػَلًَ آَ تِّمَِ هَ ،  {قُلّْ يَ   يَهَُ  ااْكَ ِ سُوْ َ }اِقْسَْ  
 .َ ِ نهََ   سََاءَ لٌ مِنَ ااؽَسْكِ 

 

“Bacalah (surat) Qul ya ayyuhal kafirun82 kemudian 
tidurlah pada akhirnya. Karena sesungguhnya (surat) itu 

adalah pembebas dari kesyirikan.”83 
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3. Meniup kedua telapak tangan lalu membaca Surat 
Ikhlas dan Mu‟awwidzatain 

Diriwatkan dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

 ََ  اانبَِيَ صَلًَ الَلَُّ ػَلَيّْهِ وَظَلَمَ كَ َ  إِذَا  وََي إِاًَ 
ِ سَاؼِهِ كُلَّ ايَّْلٍَ  خَمَغَ كَفَيّْهِ ثُمَ نفََثَ ِ يّْهِمَ  َ َ سَ َ ِ يّْهِمَ  

قَلّْ }وَ   {قُلّْ  َػُىْذُ ِ سَاِّ ااْفَلَقِ }قُلّْ هُىَ الَلَُّ  ََ دلٌ وَ 
ثُمَ يَمْعَحُ ِ هِمَ  مَ  اظَْ طَ عَ مِنْ   { َػُىْذُ ِ سَاِّ اانَ ضِ 

خَعَدِِ  يبَْدَ ُ ِ هِمَ  ػَلًَ زَْ ظِهِ وَوَخْهِهِ وَمَ   قَْبَلَّ مِنْ 
 .خَعَدِِ  يفَْؼَلُّ ذَاَِ  ثلََََ  مَسَااٍ 

“Bahwa Nabi a ketika pergi ke tempat tidurnya setiap 

malam, maka beliau menggabungkan kedua telapak 
tangannya, lalu meniupnya dan membaca Qul huwa 

Allahu ahad,84 Qul a‟udzu bi rabbil falaq dan Qur 
a‟udzu bi rabbin nas.85 Kemudian beliau mengusap 
bagian tubuhnya yang terjangkau dengan kedua telapak 

tangannya. Beliau memulai dari atas kepala, wajah dan 
bagian depan tubuhnya. Beliau melakukan hal itu 
sebanyak tiga kali.”86 
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5. Membaca Doa Sebelum Tidur 

Diantara doanya adalah : 

 

 ِ  ظْمَِ  االَهُمَ  مَُىْاُ وَ َْ يَّ  

 

“Dengan nama-Mu aku mati dan hidup.”87 

 

Lalu membaca; 

 .ااَلَهُمَ قِنِيْ ػَرَا ََ  يىَْاَ تّبَْؼَثُ ػِبَ َ كَ 

 

“Ya Allah, peliharalah aku dari siksa-Mu pada hari di 

mana Engkau membangkitkan hamba-hamba-Mu.” 
sebanyak tiga kali.88  

 

Lalu membaca; 

 

يْ وََ ؼُْ  خَنْبِي وَِ َ   زََْ ؼُهُ إِْ   مَْعَكَْ   ِ  ظْمَِ  زَ ِّ
نفَْعِيْ َ  زَْ مْهَ  وَإِْ   زَْظَلَْ هَ  َ  ْ فَظْهَ  ِ مَ  تَّحْفَُ  ِ هِ 

 ػِبَ َ كَ ااصَّ اِحِيّْنَ 
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“Dengan nama-Mu wahai Rabbku, aku letakkan 
lambungku. Dan dengan-Mu pula aku mengangkatnya. 
Jika Engkau menggenggam nyawaku, maka sayangilah 

ia. Dan jika Engkau melepaskannya, maka peliharalah 
ia, sebagaimana Engkau memelihara hamba-hamba-Mu 

yang shalih.”89 

 

Lalu membaca; 

 

ااَلَهُمَ  ظَْلَمُْ  وَخْهِيْ إِايََّْ  وََ ىَْ ُ   مَْسِيْ إِايََّْ  
وَ اَْدَْ اُ ظهَْسِيْ إِايََّْ  زَغْبًَ  وَزْهْبًَ  إِايََّْ  لًَ مَلْدَ َ 

وَلًَ مَنْدًَ مِنَْ  إِلًَ إِايََّْ  ااَلَهُمَ آمَنُْ  ِ كَِ  ِ َ  ااَرِيْ 
َ  ااَرِيْ  زَْظَلَْ     نَْصَاَْ  وَِ نبَِيِّّ

 
“Ya Allah, aku menyerahkan diriku kepada-Mu, aku 

menyerahkan urusanku kepada-Mu, aku menyandarkan 
punggungku kepada-Mu, karena berharap (mendapatkan 
rahmat-Mu) dan takut terhadap (siksaan-Mu). Tidak ada 

tempat perlindungan dan penyelamatan dari (ancaman)-
Mu, kecuali kepada-Mu. Ya Allah, aku beriman terhadap 

kitab yang telah Engkau turunkan, dan (kebenaran) 
Nabi-Mu yang telah Engkau utus.” 
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Rasulullah a menyebutkan keutamaan membaca doa 
tersebut dalam sabdanya; 

 

َ ِ ْ  مَُ  مِنْ ايَّْلَِ َ  َ  نََْ  ػَلًَ ااْفِطْسَِ  وَاخَؼَلْهُنَ 
 آآِسَ مَ  تََّ كَلَمُ ِ هِ 

 
Apabila Engkau meninggal dunia di (waktu tidur) 
malammu (tersebut), maka engkau akan meninggal dunia 

di atas fitrah (agama Islam). Jadikanlah (doa ini) 
sebagai akhir dari perkataamu”90 

 

6. Membaca Doa Ketika Bangun Tidur 

Doa ketika bangun tidur  adalah : 

 

  ااَرِيْ  َْ يَّ نَ   ؼَْدَ مَ   مََ تّنََ  وَإِايَّْهِ اانؽُُىْزِ tااَْحَمْدُ اهََِِ 

 

“Segala puji bagi Allah Yang telah menghidupkan kami 
setelah mematikan kami. Dan kepada-Nya lah (kami) 
dibangkitan.”91 

 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada 

Nabi kita Muhammad, kepada keluarganya, dan para 
sahabatnya. 

***** 
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MARAJI’ 
 

 

1. Al-Jami’ush Shahih, Muhammad bin Ismai‟l Al-

Bukhari. 

2. Al-Jami’ush Shahih Sunanut Tirmidzi , Muhammad 

bin Isa At-Tirmidzi. 

3. Al-Wajiz fi Fiqhis Sunnah wal Kitabil Aziz, ‟Abdul 

‟Azhim bin Badawi Al-Khalafi. 

4. As-Silsilah Ash-Shahihah, Muhammad Nashiruddin 

Al-Albani. 

5. At-Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur’an, Abu Zakariya 

Yahya bin Syarif An-Nawawi. 

6. Irwa’ul Ghalil fi Takhriji Ahadits Manaris Sabil , 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 

7. Kitabul Adab, Fuad „Abdul Aziz Asy-Syalhub. 

8. Mustadrak ’alash Shahihain, Al-Hakim. 

9. Shahih Muslim, Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi. 

10. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

11. Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-

Asy‟ats bin Amru Al-Azdi As-Sijistani. 

12. Sunan Ibni Majah, Muhammad bin Yazid bin 

„Abdillah Ibnu Majah Al-Qazwini. 

13. Sunanul Baihaqil Kubra, Ahmad bin Husain bin 

„Ali bin Musa Al-Baihaqi. 

14. Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, Abul Fida‟ Ismail bin 

Amr bin Katsir Ad-Dimasyqi. 


